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ABSTRAK 

Pelantikan presiden 2024 di Indonesia menjadi momen penting dalam dinamika 

politik nasional, di mana strategi komunikasi politik presiden berperan dalam 

membentuk opini publik dan memperoleh dukungan untuk kepemimpinannya. 

Dalam konteks ini, pidato pelantikan tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan 

resmi pemerintahan baru, tetapi juga sebagai alat untuk membangun legitimasi dan 

identifikasi dengan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dramatisme 

Prabowo Subianto dalam pidato pelantikannya melalui pendekatan pentad Kenneth 

Burke. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan pendekatan 

analisis pentad, yang mencakup lima elemen utama: agent, act, scene, agency, dan 

purpose, serta konsep identifikasi, rasa bersalah (guilt), dan penebusan 

(redemption). Hasil analisis menunjukkan bahwa elemen agency–purpose 

mendominasi, yang menyoroti cara Prabowo menyampaikan pesan sebagai alat 

utama untuk mencapai tujuannya sebagai pemimpin yang sah dan simbol pemersatu 

bangsa. Gestur tubuh, intonasi, dan simbolisme nasionalisme digunakan untuk 

memperkuat pesan otoritas dan stabilitas kepemimpinannya. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pidato pelantikan Prabowo tidak hanya 

bertujuan untuk menyampaikan visi dan misi pemerintahannya, tetapi juga untuk 

membentuk citra kepemimpinan yang solutif dan memperoleh legitimasi politik. 

Strategi retorika yang digunakan memperkuat identifikasi dengan rakyat serta 

membangun kepercayaan publik terhadap pemerintahannya. 

Kata kunci: Dramatisme, Analisis Pentad, Retorika Politik, Prabowo Subianto, 

Pidato Pelantikan 
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ABSTRACT 

The 2024 Presidential Inauguration in Indonesia marks an important moment in 

the national political dynamics, where the president's political communication 

strategy plays a role in shaping public opinion and gaining support for their 

leadership. In this context, the inauguration speech not only serves as the official 

statement of the new government but also as a tool to build legitimacy and 

identification with the people. This study aims to analyze the dramatic elements in 

Prabowo Subianto's inauguration speech through Kenneth Burke's pentad 

approach. The research uses a qualitative analysis method with a pentadic 

approach, which includes five key elements: agent, act, scene, agency, and purpose, 

as well as the concepts of identification, guilt, and redemption. The analysis results 

show that the agency–purpose element dominates, highlighting how Prabowo 

delivers his message as the primary tool to achieve his goal of being a legitimate 

leader and a symbol of national unity. Body gestures, intonation, and nationalism 

symbolism are used to reinforce the message of authority and leadership stability. 

The conclusion of this study shows that Prabowo's inauguration speech aims not 

only to convey his government's vision and mission but also to shape an image of a 

solution-oriented leadership and gain political legitimacy. The rhetorical strategies 

used strengthen identification with the people and build public trust in his 

government. 

 

Keywords: Dramatism, Pentad Analysis, Political Rhetoric, Prabowo Subianto, 

Inaugural Speech 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia telah menyelesaikan kegiatan Pemilihan Umum 

2024 untuk memilih para pemimpin bangsa termasuk presiden dan wakil 

presiden Republik Indonesia yang baru. Berdasarkan rekapitulasi final KPU 

RI (2024), pasangan Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka 

memenangkan Pilpres 2024 dengan perolehan 96.214.691 suara (58,58%). 

Posisi kedua ditempati pasangan Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar 

dengan 40.971.906 suara (24,95%), diikuti pasangan Ganjar Pranowo-

Mahfud MD di posisi ketiga dengan 27.040.878 suara (16,47%). 

Kemenangan Prabowo-Gibran menunjukkan dukungan signifikan dari rakyat 

Indonesia untuk memimpin negara periode 2024-2029. Dukungan mayoritas 

ini tidak hanya menandai kemenangan telak Prabowo-Gibran untuk 

memimpin negara periode 2024-2029, tetapi juga membuka babak baru 

dalam lanskap politik Indonesia yang kini memusatkan perhatian pada sosok 

Prabowo sebagai presiden kedelapan. 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka dilantik sebagai 

presiden dan wakil presiden pada tanggal 20 Oktober 2024. Setelah 

pelantikan, masyarakat menyoroti penyampaian visi, gagasan, dan kebijakan 

yang akan dijalankan selama masa kepemimpinannya melalui pidato 

kenegaraan pertama presiden. Pidato politik tidak hanya menjadi alat untuk 

penyampaian program, namun dengan penyusunan dengan teknik sugestif 

menjadi alat yang ampuh untuk menciptakan pengaruh politik dan 
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membentuk opini publik (Snytko, 2021). Penampilan dan cara penyampaian 

gagasan Prabowo di depan publik ini kemudian dapat menciptakan persepsi 

masyarakat dengan pandangan yang berbeda-beda, yang akan mempengaruhi 

dinamika politik Indonesia ke depan. 

Dalam pembahasan kepemimpinan di bidang politik, citra pemimpin 

dapat dilihat melalui berbagai elemen yang ditangkap publik, mulai dari 

pesan, kesan, hingga opini yang disampaikan. Menurut Arifin (2006), citra 

pemimpin terbentuk dari pendapat publik, yang pada dasarnya terbentuk dari 

citra yang dikomunikasikan dan terbentuk akibat dari kognitif komunikasi 

politik. Thoha & Mifta (dalam Jayanti & Pusvitasari (2021) juga memandang 

bahwa persepsi merupakan proses kognitif yang melibatkan peran indra 

dalam pemahaman kesan dan pesan yang diterima. Dalam konteks politik, 

citra positif dapat dibangun melalui penerimaan aspirasi publik dengan 

melibatkan gaya komunikasi, media, dan partisipasi politik (Muchtar, 2016). 

Dengan demikian, bagi pemimpin politik, membangun citra/kesan yang baik 

bangi masyarakat harus memperhatikan elemen-elemen yang ditangkap oleh 

kognitif masyarakat. 

Melalui penelitiannya, Hyland-Wood dkk. (2021) mengungkapkan 

bahwa komunikasi politik pemerintahan yang efektif adalah suatu proses 

interaktif yang melibatkan penyampaian pesan yang jelas, menggunakan 

platform yang sesuai, disesuaikan untuk berbagai kelompok audiens, dan 

disebarkan oleh individu yang dapat dipercaya. Hal ini dapat tercermin dalam 

berbagai bentuk komunikasi seperti pidato kenegaraan, konferensi pers, 

hingga interaksi melalui media sosial yang kini menjadi platform penting 
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dalam komunikasi politik modern. Komunikasi politik yang efektif sangatlah 

penting dikarenakan dapat berpengaruh terhadap kesuksesan kebijakan dan 

program yang dilaksanakan suatu pemerintahan (Sianturi & Megasari, 2023), 

dengan tujuan untuk menciptakan kesan yang baik di depan masyarakat serta 

meyakinkan masyarakat terhadap kebijakan yang disampaikan. 

Tabel 1. 1 Tensi Dramatis Prabowo saat Berpidato pada Momen Pelantikan 

Momen Pidato Deskripsi 

 

Prabowo membahas perjuangan rakyat 

Indonesia dalam memenuhi 

kebutuhannya. Penyampaian dibawakan 

dengan tegas dengan intonasi suara yang 

tinggi, ekspresi yang ditunjukkan 

nampak murung serta gestural tubuh 

menghentakkan tangan ke podium. 

 

Prabowo membahas pemimpin yang 

mendahulukan kepentingan pribadi 

dengan mendahulukan kerabat dalam 

mengemban posisi pemerintahan. 

Penyampaian dibawakan dengan berapi-

api, dengan intonasi suara, dan ekspresi 

wajah marah. Prabowo juga tampak 

menunjukkan gestur menunjuk-nunjuk. 

 

Prabowo mengakhiri pidato dengan 

seruan “Merdeka” serta melontarkan 

candaan bagi yang tidak mengikuti 

seruan dengan sebutan “tidak patriotik”. 

Ajakan lantang dengan intonasi suara 

tinggi, ekspresi wajah tegas berapi-api 

dengan postur tegap dan tangan diangkat 

mengepal. 

Pada kontestasi pemilihan umum 2024, para calon presiden dan wakil 

presiden menyiapkan strategi komunikasinya masing-masing untuk 

meyakinkan publik. Prabowo sebagai presiden terpilih kerap kali 

menyampaikan gagasan pada publik melalui berbagai kesempatan. Pada tabel 

1.1 menampilkan momen dramatis prabowo berpidato saat pelantikan, 

prabowo melalui pidato pertamanya menyampaikan gagasan-gagasan, visi, 
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misi, serta haluan kemajuan indonesia di masa yang akan datang. Penelitian 

ini akan mengkaji konsep dramatisme yang dilakukan Prabowo Subianto 

pada momen pidato pertama melalui video unggahan di platform YouTube 

menggunakan analisis pentad. Melalui analisis ini akan diteliti bagaimana 

motif Prabowo menciptakan unsur dramatis untuk mempengaruhi pandangan 

publik dalam memberikan dukungan kepada Prabowo dalam 

kepemimpinannya sebagai presiden Republik Indonesia. Siaran-siaran yang 

dipilih berupa beberapa unggahan video pidato pertama Prabowo Subianto 

sebagai presiden  di kanal YouTube. Beberapa unggahan pidato dapat dilihat 

melalui akun YouTube Sekretariat Presiden, Kompas Tv, atau Berita Satu. 

Tabel 1. 2 Siaran Pidato Pelantikan Prabowo 

No 
Nama 

Saluran 
Judul Unggahan 

Jumlah 

Penonton 

Jumlah 

Komentar 

1 
Sekretariat 

Presiden 

LIVE: Pelantikan Presiden 

dan Wakil Presiden Republik 

Indonesia Masa Jabatan 2024-

2029, 20 Okt 2024 

4.281.525 1.610 

2 KompasTV 

[FULL] PERDANA! Pidato 

Presiden Prabowo Subianto 

Usai Dilantik di MPR 2024 

787.855 2.783 

3 Berita Satu 

[FULL] Pidato Perdana 

Presiden RI Ke-8 Prabowo 

Subianto | Beritasatu 

2.038.224 9.508 

Sumber: YouTube (diakses pada tanggal 06 November 2024) 

Berdasarkan tabel 1.1, pengunggahan pidato presiden Prabowo pada 

platform YouTube mendapat perhatian dan tanggapan yang signifikan dari 

masyarakat. Pada kanal YouTube Sekretariat Presiden, pidato tersebut 

ditonton sebanyak 4.281.525 orang dengan 1.610 komentar. Di kanal 

YouTube Kompas TV, pidato ditonton oleh 787.855 penonton dengan 2.783 

komentar. Sementara itu, di kanal YouTube Berita Satu, pidato ditonton 
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sebanyak 2.038.224 penonton dengan 9.508 komentar. Angka-angka ini 

membuktikan antusias masyarakat yang tinggi untuk menyaksikan, 

mendengarkan, dan memberikan tanggapan terhadap siaran pidato pertama 

presiden Prabowo Subianto, mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia 

sangat tertarik untuk mengetahui visi, program, dan arah kepemimpinan 

Prabowo Subianto selama masa pemerintahannya ke depan. 

Pidato pertama Presiden Prabowo Subianto menimbulkan reaksi bagi 

masyarakat yang menonton. Prabowo menggunakan kata dan gestur yang 

menimbulkan makna dan simbol. Komentar terkait pidato Prabowo Subianto 

bermacam-macam mulai dari komentar terkait kebijakan, gestur tubuh, 

maupun cara penyampaian pidato. Penonton melihat bahwa pidato yang 

Prabowo sampaikan membawa semangat dan harapan baru untuk kemajuan 

Indonesia dengan beberapa kebijakan yang disampaikan. Berikut beberapa 

komentar terkait pidato Prabowo. 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Harapan Masyarakat pada Prabowo Sebagai Presiden 

Sumber: Kanal YouTube Kompas TV 
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Dalam video pidato pertama yang disampaikan Prabowo, dia berusaha 

membawakan pidato dengan tegas, lantang, dan berapi-api. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa cara penyampaian Prabowo saat pidato. Beberapa 

komentar dari penonton mengatakan bahwa Prabowo Subianto 

menampakkan jati diri aslinya pada saat berpidato. Di kanal Berita Satu, salah 

satu komentar dari @onicstoon yang mengatakan bahwa "Setelah pa Karno 

baru kali ini saya lihat lagi orasi se berapi2 dari presiden Ri bapak Prabowo 

membangunkan jati diri bangsa yg tergerus arus zaman". Penonton lainnya, 

@JadugJadug-165, juga berkomentar bahwa Prabowo memiliki "Aura 

kewibawaan dn ketegasan ketulusan nya soekarno soeharto nampak 

manunggal dr diri prabowo". Di kanal Sekretariat Presiden, @lhilenw9397 

berkomentar, "Merinding mendengar pidato perdana Bapak Presiden. Pidato 

yang sangat berkelas. Menunjukkan kecerdasan, wawasan yang sangat luas, 

empati, ketegasan dan rasa percaya diri beliau yang besar." Sementara itu, 

di kanal yang sama, @SakirDinata berkomentar "pidato presiden kita yg baru 

ini bikin merinding. tegas jiwa militer nya tidak pernah hilang dari diri 

beliaw.” Pidato perdana Presiden Prabowo Subianto mendapat sambutan 

positif dari masyarakat yang melihat kepemimpinannya sebagai sosok tegas, 

berwibawa, dan penuh semangat untuk memajukan Indonesia. 

Ketika melakukan kampanye Pemilu 2024, Prabowo dikenal memiliki 

citra diri yang berbeda, seperti yang dilansir DetikNews (2023). Saat 

kampanye, Prabowo dikenal dengan sebutan "gemoy" karena pembawaan 

yang lebih ceria, sering melontarkan jargon lucu, dan melakukan tarian-tarian 

saat berpidato. Namun, pada saat pidato pertama sebagai Presiden, Prabowo 
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menyampaikan gagasannya dengan lebih tegas dan berapi-api. Prabowo 

terlihat lebih serius dan berani, menunjukkan jati diri aslinya sebagai 

pemimpin yang tidak takut siapapun. Citra "gemoy" yang digunakan Prabowo 

saat kampanye seakan-akan bagian dari strategi politik untuk meraih hati 

masyarakat, dan perubahan gaya Prabowo saat pelantikan menunjukkan sisi 

yang lebih tegas dan berani, yang mungkin merupakan wujud jati diri aslinya 

sebagai pemimpin. 

Keseriusan Prabowo juga tampak pada momen peningkatan kerjasama 

dan kedekatannya dengan para menteri dan wakil menteri kabinetnya. 

Dilansir dari Detik.com, Safitri (2024) berpendapat bahwa setelah pemilihan 

para menteri, Prabowo Subianto tetap memperlihatkan jiwa militernya 

dengan menggelar acara retreat berbasis "military way." Acara ini dirancang 

untuk membangun kedisiplinan dan kerja sama di antara para anggota 

kabinetnya, mencerminkan pendekatan khas seorang mantan jenderal. 

Langkah ini menonjolkan sisi tegas dan terstruktur Prabowo dalam 

memimpin, yang sangat berbeda dari citra hangat dan santai yang dia 

tampilkan selama masa kampanye. 

Perbedaan ini memicu tren di media sosial, khususnya TikTok, yang 

membandingkan penampilan Prabowo saat kampanye dengan setelah dia 

menjadi presiden. Unggahan-unggahan tersebut sering disertai tulisan, 

“gemoy hanya alat kampanye,” yang merujuk pada strategi pencitraan ramah 

yang digunakan untuk menarik simpati masyarakat. Bahkan akun resmi Partai 

Gerindra, @partaigerindra, turut mengunggah postingan dengan caption, 

"Pak Presiden: sifat gemoyku yang orang tahu, itu karanganku." Fenomena 
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ini menegaskan bahwa citra “gemoy” Prabowo selama kampanye memang 

disengaja sebagai bagian dari strategi politik, sementara sisi tegas dan 

militernya kembali menjadi sorotan setelah Prabowo mulai memimpin 

pemerintahan. 

      

Gambar 1. 2 Unggahan Tren "Gemoy hanya alat kampanye" 

Sumber: TikTok (Diakses pada 7 November 2024) 

Seperti yang disampaikan sebelumnya bahwa kesan yang dibawakan 

aktor politik dapat menimbulkan persepsi-persepsi yang berbeda di 

masyarakat. Studi menunjukkan bahwa pemimpin politik yang menerapkan 

praktik etis dan mendukung integritas secara bertahap dapat memperkuat 

kepercayaan masyarakat (Mozumder, 2022). Sebaliknya, perilaku buruk 

politisi, seperti pelanggaran janji atau korupsi, secara signifikan berdampak 

pada ketidakpercayaan publik (Rose & Wessels, 2018). Apabila citra yang 

disampaikan ditangkap positif oleh masyarakat, hal ini dapat menguntungkan 

aktor politik tersebut dengan meningkatkan kepercayaan publik, namun 

apabila citra aktor politik ditangkap buruk, hal ini dapat mengurangi 

kepercayaan masyarakat. 
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Bagan 1. 1 Keyakinan Masyarakat terhadap Kepemimpinan Prabowo 

Sumber: Katadata (2024) 

Pembawaan diri yang dibangun Prabowo sebagai presiden terpilih 

tampaknya telah meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kepemimpinannya. Melansir Katadata (2024), berdasarkan hasil survei 

Indikator Politik Indonesia, sebagian besar atau 85,3% responden 

menyatakan keyakinan bahwa Presiden Prabowo Subianto mampu 

memimpin Indonesia ke arah yang lebih baik. Rinciannya, 65,6% responden 

cukup yakin dan 19,7% sangat yakin akan kemampuan Prabowo. Dapat 

disimpulkan bahwa citra Prabowo di mata masyarakat telah meningkatkan 

dukungan dan harapan terhadap kepemimpinannya ke depan. 

Salah satu contoh keberhasilan citra politik di tengah masyarakat dapat 

dilihat melalui kepemimpinan Jokowi. Selama menjabat sebagai Wali Kota 

Solo, Gubernur Jakarta, dan Presiden selama dua periode, Jokowi dikenal 

dengan retorika politiknya yang unik. Jokowi biasanya berbicara dengan nada 
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tenang dan tidak terlalu emosional, namun tetap tegas, terutama saat 

membahas masalah-masalah penting nasional. Menurut Arrifai (2021), 

dilansir dari kumparan, Gaya retorikanya yang lebih tenang dan terstruktur 

memberi kesan bahwa Prabowo adalah pemimpin yang tidak mudah 

terguncang. Selain itu, Jokowi terkenal menggunakan bahasa yang sederhana 

dan lugas, membuat pesannya mudah dipahami oleh berbagai kalangan. 

Pendekatan Jokowi yang cenderung "dekat dengan rakyat" ini kontras dengan 

gaya politisi lain yang lebih suka menggunakan bahasa yang kompleks atau 

formal. Hal ini tampaknya telah berhasil membangun citra Jokowi sebagai 

pemimpin yang dapat diterima oleh masyarakat luas. 

Manusia menggunakan simbol dalam berkomunikasi. Manusia 

memberikan gagasan dengan menciptakan, menggunakan, bahkan 

menyalahgunakan  simbol (Suparno, 2022). Hal inilah yang mendasari 

pembentukan dramatisme. Baik gaya komunikasi Jokowi maupun Probowo 

merupakan bagian dari dramatisme aktor politik. Aktor politik menggunakan 

simbol-simbol untuk mempersuasi pendapat dan gagasannya, pendekatan ini 

bertujuan untuk mempengaruhi persepsi masyarakat secara emosional 

melibatkan aspek komunikasi dan psikologi berupa gestur, nada bicara, 

pemilihan kata, bahkan ekspresi wajah. 

Dramatisme merupakan teori yang dikembangkan oleh Kenneth Burke 

berfokus pada pemahaman simbol komunikasi sebagai bentuk tindakan yang 

sama dengan panggung drama (Burke dalam Turner & West (2010). Burke 

berpendapat bahwa komunikasi yang dilakukan manusia merupakan simbol 

untuk menciptakan makna dan pengaruh satu sama lain. Dalam teori ini, 
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komunikasi dianggap sebagai tindakan drama memiliki unsur-unsur yang 

terdiri dari  “act” (aksi), “scene” (latar), “agent” (pelaku), “agency” (cara), 

dan “purpose” (tujuan). Kelima unsur tersebut dikenal dengan pentad, 

merupakan elemen pada proses komunikasi yang mendeskripsikan cara 

manusia memaknai dan menyampaikan pengalaman. 

Dramatisme dalam politik diperlukan aktor politik untuk menciptakan 

narasi yang dapat mempengaruhi emosi dan keputusan publik. Pendekatan ini 

dilakukan agar dapat menciptakan citra aktor politik di publik. Narasi yang 

dibuat dramatis memiliki kecenderungan menarik perhatian media dan publik 

secara lebih luas, sehingga aktor politik dapat memastikan pesan mereka 

menjangkau audiens yang lebih besar dan beragam melalui eksposur media. 

Selain itu, dramatisme memungkinkan politisi untuk membingkai isu-isu 

politik secara emosional dan simbolis, memperkuat dukungan, dan 

mengarahkan opini publik sesuai dengan agenda mereka. Berdasarkan 

pemahaman tersebut, penulis tertarik untuk meneliti topik ini dikarenakan: 

1.1.1 Pidato perdana Presiden Prabowo Subianto sebagai tanda posisi 

politik & gagasan 

Momen pidato perdana Presiden Prabowo Subianto menandai 

posisi politiknya sekaligus sebagai momen penyampaian gambaran 

mengenai visi, misi, dan gagasan yang akan diimplementasikan selama 

kepemimpinannya. Sebagaimana dikutip dalam siaran pers resmi 

Presiden RI (2024), Prabowo menegaskan pidatonya memuat arah 

kebijakan, prioritas pembangunan, serta strategi yang akan diterapkan 

untuk kemandirian bangsa. Gagasan-gagasan yang disampaikan 
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merupakan pencerminan sikap politik sebagai pemimpin Indonesia 

yang ingin bertanggung jawab terhadap kesejahteraan rakyat. 

Pada pidatonya, bahasa yang disampaikan tegas dan pernyataan 

fokus pada berkelanjutan menunjukkan tekad Prabowo untuk 

membawa Indonesia menjadi bangsa yang lebih kuat. Pidato perdana 

Prabowo Subianto sebagai Presiden Republik Indonesia menjadi 

momen yang dinantikan setelah masa kampanye yang panjang. Sikap 

dan pemilihan kata yang digunakannya menunjukkan sinyal persatuan 

dengan merangkul lawan politiknya dan elemen politik lainnya untuk 

menjadi bangsa yang solid. Tak hanya itu, Prabowo juga berkomitmen 

untuk membangun sinergi antara masyarakat, swasta, dan pemerintah. 

Oleh sebab itu, momen pidato ini tidak hanya sebagai awal mulanya 

pemerintahan Prabowo, tetapi juga sebagai patokan arah Indonesia 

menuju masa depan yang kompetitif, mandiri, dan maju. 

1.1.2 Antusiasme dan rasa ingin tahu masyarakat yang tinggi terhadap 

pidato perdana Presiden Prabowo Subianto menciptakan opini 

publik 

Pidato perdana Presiden Prabowo Subianto menarik banyak 

antusias dan perhatian masyarakat terhadap arah gagasan dan kebijakan 

yang ingin dijalankan di pemerintahannya. Momen ini juga menjadi 

kesempatan masyarakat untuk meletakkan harapan besar kepada 

kepemimpinan Prabowo dalam membawa kemajuan dan kebaikan 

untuk Indonesia. Berdasarkan laporan Drone Emprit (2024), respons 

terhadap pidato Prabowo terpantau di berbagai platform media sosial, 
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seperti Twitter, Instagram, Facebook, YouTube, dan TikTok, dengan 

total 12.482 mention di media sosial dan 7.988 artikel yang meliputnya 

di media daring. 

Tanggapan masyarakat terhadap pidato Prabowo cenderung 

positif. Berdasarkan analisis, sentimen masyarakat mencapai 76% di 

media daring dan 73% di media sosial yang memuji gaya berpidato 

Prabowo serta optimisme mereka terhadap komitmen yang 

disampaikan, seperti meningkatkan kesejahteraan rakyat, memberantas 

korupsi, dan menyerukan persatuan demi kepentingan nasional. 

Namun, terdapat pula kelompok masyarakat yang masih skeptis, 

dengan sentimen negatif mencapai 13% di media sosial, yang 

mengungkapkan keraguan terhadap realisasi janji-janji Prabowo.  

Hasil analisis sentimen Drone Emprit (2024) juga 

mengungkapkan bahwa, pembawaan Prabowo dengan tegas dan berapi-

api mempengaruhi klaster negatif dalam pembahasan pidato yang mana 

dikhawatirkan Prabowo memimpin dengan tangan besi dan abaikan 

HAM.  Melansir Tribun News (2024), Direktur Eksekutif TII, Adinda 

Tenriangke Muchtar, menilai pidato Prabowo kurang menyinggung isu 

HAM yang krusial, mengingat rekam jejaknya sebagai mantan jenderal 

yang bersalah atas kasus penculikan. Hal ini memicu kekhawatiran 

publik terkait polemik HAM masa lalu yang dapat mempengaruhi 

jalannya HAM di masa kepemimpinannya. Namun demikian, secara 

keseluruhan, pidato Prabowo mendapat tanggapan positif dari 

mayoritas masyarakat. 
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Gambar 1. 3 Analisis Sentimen terhadap Pidato Prabowo Subianto 

Sumber: Fahmi (2024) 

Melalui data analisa tersebut, banyak pihak yang mengutarakan 

pendapat mereka, baik yang mendukung maupun mengkritisi, membuat 

pidato tersebut banyak dibahas di berbagai kalangan masyarakat. Hal 

ini menunjukkan keaktifan masyarakat Indonesia dalam berpartisipasi 

aktif dalam menyikapi visi dan gagasan Prabowo. Oleh sebab itu, pidato 

perdana Prabowo sebagai presiden menjadi momen pembentukan 

narasi di kalangan masyarakat untuk mengkritisi, memuji, serta, 

mengharapkan arah Indonesia ke depan di kepemimpinan Prabowo 

sebagai presiden. 

1.1.3 Ada perbedaan persepsi publik terkait Prabowo di masa kampanye 

Pemilu 2024 dan setelah dia terpilih sebagai Presiden RI 

Terdapat perbedaan persepsi publik terhadap Prabowo Subianto 

antara masa kampanye Pemilu 2024 dan setelah resmi menjadi Presiden 

RI. Pada masa kontestasi pemilu 2024, Prabowo Subianto menampilkan 
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citra yang berbeda. Melansir DetikNews (2023) Prabowo mulai 

menampilkan citranya yang lebih membumi dan tenang. Pada 

penelitian Wulandari dkk. (2024) juga menelusuri kampanye politik 

Prabowo menggunakan simbol-simbol dengan gestur, diksi, dan 

pendekatan komunikasi yang lebih personal. Bahkan pada masa 

kampanye, Prabowo mendapatkan julukan “gemoy” setelah momen-

momen cuplikan lucu berjoget dan humornya tersebar di media sosial. 

Setelah pelantikan, cara penyampaian dan ketegasannya dalam 

menyampaikan gagasan menimbulkan pergeseran persepsi publik.  

Dalam pidatonya, Prabowo tampil lebih tegas, gaya bicara lantang, 

serta penuh semangat. Daya tarik sifat militer Prabowo semakin terlihat, 

terutama ketika berbicara dengan nada menggebu-gebu dan gestur 

tegap dengan sedikit menggunakan gestur tangan untuk menekankan 

poin-poin tertentu. Dilansir dari (2024), Handriawan, praktisi 

komunikasi, menulis bahwa pidato prabowo membawa pesan, bahasa 

tubuh tegap tak gentar, dan intonasi suara yang tegas untuk 

menunjukkan komitmen Prabowo yang kuat untuk membawa Indonesia 

menuju perbaikan dan kemajuan. Publik juga beranggapan bahwa 

Prabowo hanya menjadikan julukan “gemoy” sebagai alat kampanye. 

Hal ini dapat dilihat dari maraknya tren di media sosial, TikTok, yang 

mengunggah video dengan tulisan “gemoy adalah alat kampanye”. 

Dalam konteks internasional, penelitian menggunakan teori 

dramatisme Kenneth Burke banyak menganalisis wacana pidato tokoh publik 

dan politisi, sedangkan di Indonesia studi tentang pidato presiden dengan 
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teori ini masih sangat terbatas, terutama dalam menganalisis pidato pelantikan 

presiden. Misalnya, Dunn (2018) menganalisis pidato perpisahan Barack 

Obama menggunakan pentad dan menemukan bahwa elemen purpose 

(tujuan) dan agency (agensi) menjadi fokus utama Obama untuk 

menghubungkan audiensnya dengan nilai-nilai demokrasi.  

Di Indonesia, meskipun beberapa penelitian menggunakan teori 

dramatisme, fokusnya lebih banyak pada analisis media dan seni. Tobing & 

Dwiningtyas (2018) menggunakan pentad untuk menganalisis personal 

branding rapper Young Lex, dramatisme juga digunakan oleh Widagdo 

(2016) yang diterapkannya pada seni jalanan, dan Wulandari & Rahmat 

(2021) menganalisis graffiti sebagai media komunikasi. Selain itu, 

Situmorang (2015) mengeksplorasi dramatisme dalam pidato pelantikan 

Presiden Jokowi tahun 2014 yang hanya terbatas pada analisis teks tanpa 

melibatkan aspek visual seperti video pidato. 

Penggunaan analisis pentad untuk studi politik di Indonesia masih 

sangat jarang, dimana sebagian besar studi politik cenderung menggunakan 

metode seperti analisis wacana, semiotika, etnografi, dan analisis isi 

(Suparno, 2022). Analisis pentad sebagai turunan langsung dari teori 

dramatism Kenneth Burke menawarkan perspektif baru dalam mempelajari 

komunikasi politik. Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dengan 

memanfaatkan teori dramatisme melalui pendekatan pentad untuk 

menganalisis pidato pelantikan Presiden Prabowo Subianto.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirincikan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu: bagaimana elemen pentad dramatisme 

yang dilakukan Prabowo Subianto melalui pidato pertama sebagai presiden 

pada siaran pelantikan presiden & wakil presiden periode 2024-2029? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana elemen pentad 

dramatisme yang dilakukan Prabowo Subianto melalui pidato pertama 

sebagai presiden pada siaran pelantikan presiden & wakil presiden periode 

2024-2029. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah beserta tujuan yang ingin dicapai, 

maka manfaat penelitian ini akan dibagi sebagai manfaat akademis dan 

manfaat praktis.sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kebermanfaatan pada. 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

komunikasi politik, khususnya terkait penggunaan teori 

dramatisme Kenneth Burke dalam konteks pidato politik. 

2. Menjadi referensi akademis untuk penelitian lanjutan yang fokus 

pada analisis pidato politik dalam menciptakan persepsi publik 

melalui elemen dramatik. 
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3. Mengisi kesenjangan penelitian dalam kajian komunikasi politik 

di Indonesia dengan menggunakan pendekatan dramatisme, yang 

masih jarang diaplikasikan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bendasarkan mafaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya pada. 

1. Memberikan wawasan kepada praktisi komunikasi politik tentang 

pentingnya elemen dramatik dalam menyusun pidato yang efektif 

untuk menarik perhatian publik. 

2. Membantu media dalam memahami perannya sebagai penyampai 

narasi politik yang membentuk persepsi publik terhadap 

pemimpin negara. 

3. Memberikan panduan kepada politisi atau pemimpin dalam 

menggunakan strategi komunikasi berbasis dramatisme untuk 

membangun citra positif dan meningkatkan dukungan 

masyarakat. 
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